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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 

 

A. MetodePenelitian 

Metode yang 

digunakandalampenelitianiniadalahmetodepenelitiantindakankelas (PTK) 

atauclass room action researchsebagaicarauntukmenjawabpermasalahan yang 

ada. MenurutMc Taggart (1996) dalamDikdasmen (1999:3), bahwa 

“penelitiantindakankelasitubiasanyadilakukanoleh guru di 

kelasatausekolahtempatiamengajardenganpenekananpadapenyempurnaanatau

peningkatan proses danpraksispembelajaran.” 

PTK menuntutsejumlahinformasidantindaklanjut yang terjadi di 

lapanganuntuksegeradikajidanditindaklanjutisecarareflektif, partisipatif, 

dankolaboratif (Suwarsih, 1994:23).Untukituperlukeseriusanpenelitidan 

orang yang terlibat (misalnya guru) selama proses penelitian. Makna yang 

terkandungdaripenelitiantindakankelasiniadalahsuatubentukpenilaian yang 

reflektifdenganmelakukantindakan-tindakantertentugunameningkatkankinerja 

guru dalam proses pembelajaran di kelasdanatau di lapangankearah yang 

lebihbaikdanprofesional. 
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Lebih lanjut dijelaskan oleh Harjodipuro (1997:43), bahwa “PTK adalah 

suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan, dengan 

mendorong para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri, agar 

kritis terhadap praktik tersebut dan agar mau untuk mengubahnya.” PTK 

bukan sekedar mengajar, PTK mempunyai makna sadar dan kritis terhadap 

mengajar, dan menggunakan kesadaran kritis terhadap dirinya sendiri untuk 

bersiap terhadap proses perubahan dan perbaikan proses pembelajaran. PTK 

mendorong guru untuk berani bertindak dan berpikir kritis dalam 

mengembangkan teori dan rasional bagi mereka sendiri, dan bertanggung 

jawab mengenai pelaksanaan tugasnya secara profesional. 

Menurut Elliot (1982:3) yang dimaksuddengan PTK 

ialahkajiantentangsituasisosialdenganmaksuduntukmeningkatkankualitastinda

kan di dalamnya.Seluruhprosesnya, telaah, diagnosis, perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan, danpengaruhmenciptakanhubungan yang 

diperlukanantaraevaluasidiridariperkembanganprofesional. 

 
Manfaat yang dapatdiperolehdari PTK iniadalahperbaikanpraksis yang 

meliputipenanggulanganberbagaipermasalahan yang dialamisiswa yang 

diajaroleh guru sebagaipelaku PTK misalnyapadakesalahan-

kesalahankonsepdalammatapelajaranbaru (Tim Proyek PGSM, 

1999:3).Kaitannyadenganpembelajaranpermainantenismeja, metode PTK 

inisangattepatdigunakankarenadilaksanakandalamlingkunganpembelajaransec

aralangsungdengantetapmemprioritaskanperanprofesionalisme guru 
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dalamkaitannyadenganrefleksidiriterhadapkinerjadanaktivitasmengajarnya.Da

lamhalini guru memilikiwewenang yang luas (otonom) 

dalammelaksanakantindakan-tindakannyaselama proses pembelajaran. 

 
B. SubyekPenelitian 

Subyekpenelitiainiadalahsiswakelas IV SD Negeri 2 WatesKecamatan 

Padang Cermindenganjumlah 20 orang terdiridari 13 siswaputradan 7 

siswaputri. Dari seluruhjumlahsiswatersebutakandibagimenjadi 4 kelompok. 

Satukelompokberanggotakan 5 orang . 

 
C. TempatdanWaktuPenelitian 

Penelitianiniakandilaksanakan di SD Negeri 2 WatesJalan Raya Way Ratai, 

Kecamatan Padang CerminKabupatenPesawaran. 

Penelitianiniakandilaksanakanpadabulan28 November 2012 sampaidengan10 

Januari 2013. 

 
D. Variabeldan data 
 

Penelitianiniakanmenggunakandesainpenelitiantindakankelas  (Classroom 

Action Research). PenelitianTindakanKelas (PTK) atauClassroom action 

research (CAR) adalahaction research yang dilaksanakanoleh guru di 

dalamkelas.Action researchpadahakikatnyamerupakanrangkaian “riset-

tindakan-riset-tindakan- …”, yang dilakukansecarasiklus, 

dalamrangkamemecahkanmasalah, sampaimasalahituterpecahkan.  
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Tujuan PTK, yaitu: 1) meningkatkanmutuisi, masukan, proses, 

sertahasilpendidikandanpembelajaran di sekolah; 2) membantu guru 

dantenagakependidikanlainnyamengatasimasalahpembelajarandanpendidikan 

di dalamdan di luarkelas; 3) meningkatkansikap professional 

pendidikdantenagakependidikan; 4) menumbuhkembangkanbudayaakademik 

di lingkungansekolahsehinggaterciptasikapproaktif di 

dalammelakukanperbaikanmutupendidikandanpembelajaransecaraberkelanjut

an. 

Langkah-langkah yang dilakukandalam PTK 

terdiridariempatrangkaiankegitan yang 

dilakukandalamsiklusberulang.Empatkegiatanutama yang 

adapadasetiapsiklus, yaitu 

a) perencanaantindakan (planning),  

b) penerapantindakan (action),  

c) observasi,  

d)refleksidanseterusnyasampaiperbaikanataupeningkatan yang 

diharapkantercapai.  

Berikutinivisualisasisiklus PTK. 
 

 

 

 

III II I 
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Gambar 3.SiklusMenurutMuhajirUtomo 

E. RancanganPenelitian 
 
a) SiklusPertama (3 pertemuan) 

1. Perecanaan I. 

Kegiatanperencanaanmeliputi : 

a) Menyusun RPP. 

b) Menyiapkanalatbantupembelajaran. 

 
2. Tindakan 

Pertemuan I 

 KegiatanAwal: 

 Siswa dibariskan empat bersap 

 Gurumengecek kehadiran, kelengkapan dan kesiapan siswa. 

 Pemanasan yang mengacu pada kegiatan inti. 

 KegiatanInti: 

 Siswa dibariskan berbanjar berdasarkan kelompok. 

 Guru menjelasan pengertian dan sejarah tenis meja 

 Pengenalan alat tenis meja 

 Melakukan latihan dasar tenis meja. 

 Kegiatan Akhir. 

 Siswa dibariskan berdasarkan kelompok. 
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 Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Tanya jawab guru dan siswa tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa dibubarkan untuk ganti pakaian. 

 

Pertemuan ke II 

 Kegiatan Awal 

 Siswa dibariskan empat bersap 

 Guru mengecek kehadiran, kelengkapan dan kesiapan siswa. 

 Pemanasan yang mengacu pada kegiatan inti. 

 KegiatanInti: 

 Siswa dibariskan berbanjar berdasarkan kelompok. 

 Guru memberi contoh gerakan forehand tanpa bola. 

 Siswamelakukangerakanmemantul-mantulkan bola 

denganmenggunakanalatmodifikasi 

 Siswamendemontrasikan sikap sedia yang benar. 

 Siswamelakukan gerakan servis dengan tehnik yang benar. 

 Siswa melakukan gerakan seperti contoh  dalam kelompok 

secara bergantian. 

 Kegiatan Akhir. 

 Siswa dibariskan berdasarkan kelompok. 

 Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 
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 Tanya jawab guru dan siswa tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa dibubarkan untuk ganti pakaian. 

 

Pertemuan ke III 

 Kegiatan Awal 

 Siswa dibariskan empat bersap 

 Guru mengecek kehadiran, kelengkapan dan kesiapan siswa. 

 Pemanasan yang mengacu pada kegiatan inti. 

 Kegiatan Inti 

 Mengulangi gerakan pukulan forehand yang dimodifikasi. 

 Melakukan gerakan menerima bola forehand. 

 Melakukan gerakan pukulan forehand dengan tehnik yang 

benar. 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

 Kegiatan Akhir. 

 Siswa dibariskan berdasarkan kelompok. 

 Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Tanya jawab guru dan siswa tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa dibubarkan untuk ganti pakaian. 
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Gambar 4.Materisikluspertama 

 
 

3. Observasi 

 Mengamatijalannyakegiatandanmemberikanskorberdasarkankriteri

apenilaian. 

  
4. Refleksi 

 Dari hasilobservasidanpenjaskorsiswa, 

dilakukanrefleksiuntukmenyusunrencanatindakan yang 

akanditetapkanpadasikluskedua. 

 
b) SiklusKedua (3 pertemuan) 

1. Perecanaan I. 

 

 

 

 

a.    b.   . 
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Kegiatanperencanaanmeliputi : 

a. Menyusun RPP. 

b. Menyiapkanalatbantupembelajaran. 

 
 

2. Tindakan 

Pertemuan I 

 KegiatanAwal: 

 Siswa dibariskan empat bersap 

 Gurumengecek kehadiran, kelengkapan dan kesiapan siswa. 

 Pemanasan yang mengacu pada kegiatan inti. 

 KegiatanInti: 

 Siswa diformasikanmenghadapketembokdenganjarak 0,5 m.  

 Guru mendemonstrasikangerakanpukulan forehand ketembok. 

 Siswamelakukanseperticontoh. 

 Formasisama, jarakdiubahmenjadi 1 m. 

 Siswamelakukangerakanseperticontoh. 

 Kegiatan Akhir. 

 Siswa dibariskan berdasarkan kelompok. 

 Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Tanya jawab guru dan siswa tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa dibubarkan untuk ganti pakaian. 

 
Pertemuan ke II 
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 Kegiatan Awal 

 Siswa dibariskan empat bersap 

 Guru mengecek kehadiran, kelengkapan dan kesiapan siswa. 

 Pemanasan yang mengacu pada kegiatan inti. 

 KegiatanInti: 

 Siswa diformasikansepertigambar di samping. 

 Siswamelakukangerakanpukulan forehand 

secaraberpasangandenganjarakberfariasi. 

 Kegiatan Akhir. 

 Siswa dibariskan berdasarkan kelompok. 

 Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Tanya jawab guru dan siswa tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa dibubarkan untuk ganti pakaian. 

 
 

Pertemuan ke III 

 Kegiatan Awal 

 Siswa dibariskan empat bersap 

 Guru mengecek kehadiran, kelengkapan dan kesiapan siswa. 

 Pemanasan yang mengacu pada kegiatan inti. 

 Kegiatan Inti 

 Siswadiformasikansepertigambardisamping 
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 Siswamelakukanpukulan forehand 

secaraberpasangandenganvariasijarak. 

 Kegiatan Akhir. 

 Siswa dibariskan berdasarkan kelompok. 

 Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Tanya jawab guru dan siswa tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa dibubarkan untuk ganti pakaian. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.Materisikluskedua 

 

3. Observasi 

 Mengamatijalannyakegiatandanmemberikanskorberdasarkankriteri

apenilaian. 

 
4. Refleksi 

 Dari hasilobservasidanpenjaskorsiswa, 

dilakukanrefleksiuntukmenyusunrencanatindakan yang 

akanditetapkanpadasiklusketiga. 

 

 

 

 

a.    b.   c. 

2 m 1 m 
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c) SiklusKetiga (3 pertemuan) 

1. Perecanaan I. 

Kegiatanperencanaanmeliputi : 

 Menyusun RPP. 

 Menyiapkanalatbantupembelajaran. 

 
2. Tindakan 

 Kegiatan Awal 

 Siswa dibariskan empat bersap 

 Guru mengecek kehadiran, kelengkapan dan kesiapan siswa. 

 Pemanasan yang mengacu pada kegiatan inti. 

 KegiatanInti: 

 Siswa diformasikansepertigambar di samping. 

 Siswamelakukangerakanpukulan forehand 

secaraberpasangandenganjarak 1 m. 

 Kegiatan Akhir. 

 Siswa dibariskan berdasarkan kelompok. 

 Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Tanya jawab guru dan siswa tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa dibubarkan untuk ganti pakaian. 

 

Pertemuan ke II 
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 Kegiatan Awal 

 Siswa dibariskan empat bersap 

 Guru mengecek kehadiran, kelengkapan dan kesiapan siswa. 

 Pemanasan yang mengacu pada kegiatan inti. 

 Kegiatan Inti 

 Siswadiformasikansepertigambardisamping. 

 Guru membericontohgerakanpukulan forehand 

secaraberpasangan di mejatenis yang sebenarnya. 

 Siswamelakukangerakanseperticontoh. 

 Kegiatan Akhir. 

 Siswa dibariskan berdasarkan kelompok. 

 Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Tanya jawab guru dan siswa tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa dibubarkan untuk ganti pakaian. 

 

Pertemuan ke III 

 Kegiatan Awal 

 Siswa dibariskan empat bersap 

 Guru mengecek kehadiran, kelengkapan dan kesiapan siswa. 

 Pemanasan yang mengacu pada kegiatan inti. 

 Kegiatan Inti 
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 Siswadiformasikansepertigambardisamping. 

 Guru membericontohgerakanpukulan forehand 

secaraberpasangan di mejatenis yang sebenarnya. 

 Siswamelakukangerakanseperticontoh. 

 Kegiatan Akhir. 

 Siswa dibariskan berdasarkan kelompok. 

 Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Tanya jawab guru dan siswa tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa dibubarkan untuk ganti pakaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.Materisiklusketiga 

 
3. Observasi 

 Mengamatijalannyakegiatandanmemberikanskorberdasarkankriteri

apenilaian. 

4. Refleksi 

 

 

 

 

 

a.     b. 

1 - 2 m 
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 Dari hasilobservasidanpenskoransiswa, 

dilakukanrefleksiuntukmenyusunrencanatindakan yang 

akanditetapkanpadasiklusberikutnya. 

F. InstrumenPenilaian. 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan PTK di setiap 

siklusnya, menurut Freir and Cuning Ham menurut Muhajir dalam Surisman 

(1997:58). Alat untuk pengukur/instrumen dalam PTK dikatakan valid bila 

tindakan itu memang aplikatif dan dapat berfungsi untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Dari pendapat di atas untuk instrumen 

tidak perlu diuji cobakan dan dihitung validitas dan reliabelitasnya instrumen dapat 

dilihat pada lampiran. 

  
G. TeknikAnalisis Data 

Setelahtindakandilakukan, 

makahasilpenelitiandianalisisgunamelihatprosentasekualitashasiltindakanpada

setiapsiklus.Untukmenghitungpresentasekeberhasilansiswadigunakanrumus : 

P = 
�

�
	�	100	% 

Keteranganrumus : 

P = Prosentasekeberhasilan 

� = Jumlah gerakan yang dilakukan benar 

� = Jumlahsiswa yang mengikutites. 

 
Sedangkanuntukmelihattingkatefektivitastindakan yang 

dilakukandapatmenggunakanrumus : 
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E =
�����

��
�100	%  (Goodwin dan Coates dalamSurisman, 1997) 

Keterangan : 

E   : Efektivitastindakan yang dilakukan 

Xn :Reratanilaiakhirsiklusketiga 

Xi :Reratatemuanawal 

 
Bilahasilperhitunganmeningkat 50 % keatasmakatindakan yang 

dilakukandinyatakanefektif. 

 

 

 

 


